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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksploratif.
Penelitian eksploratif merupakan jenis penelitian yang didasarkan pada
penemuan-penemuan baru yang sebelumnya belum ada. Penelitian eksploratif
ini digunakan disebabkan sampai sejauh ini belum ada buku yang membahas
mengenai manajemen masjid secara mendalam.
B. Obyek/Subyek Penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah masjid yang memiliki pola
manajemen keuangan yang ada di Yogyakarta, yakni Masjid Jogokariyan,
Masjid Muttagien, dan Masjid Gedhe Kauman. Pengambilan tiga Masjid
tersebut dikarenakan ketiga Masjid tersebut memiliki jamaah cukup banyak,
selain itu Masjid Jogokariyan ditetapkan sebagai Masjid Percontohan
Nasional Masjid Besar terbaik dibidang manajemen oleh Kementrian Agama
RI (http://krjogja.com), Masjid Muttagien bukan sekedar menjalankan fungsi
pelayanan umat, namun juga berdialektika dengan kawasan perekonomian
rakyat (Saputra dan Kusuma, 2017), Masjid Gedhe Kauman yang dibawah
naungan Kraton memiliki aspek pendanaan untuk operasional Masjid tanpa
campur tangan pihak Kraton (Maryono dan Musthofa, 2016). Penelitian ini
menggunakan pendekatan triangulasi membutuhkan beberapa sudut pandang

dari ketiga subyek penelitian yaitu pihak yang dipercaya paling memahami
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pola manajemen keuangan masjid, yakni takmir masjid (ketua / sekretaris /
bendahara), jamaah masjid (tiga puluh) dan pakar (lima orang). Kriteria
pakar yang dipilih yaitu memiliki pengetahuan mengenai manajemen Masjid.
C. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data
sekunder.
1. Data primer
Data primer diperoleh langsung dengan melakukan wawancara
kepada orang yang telah diakui kompeten dalam manajemen Masjid,
takmir Masjid, dan jamaah Masjid. Serta data pendukung lainnya berupa
kuesioner yang disebarkan langsung kepada jamaah aktif Masjid.
2. Data sekunder
Data sekunder yang digunakan adalah laporan keuangan Masjid
Jogokariyan, Masjid Muttagien, dan Masjid Gedhe Kauman. Serta data
pendukung lainnya berupa literatur yang relevan mengenai manajemen
Masjid.
D. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda
pada setiap jenis data, antara lain :
1. Data primer
Teknik pengumpulan data primer dengan menggunakan triangulasi.
Teknik pengumpulan data utama yaitu menggunakan teknik wawancara

kepada beberapa pakar dan takmir Masjid, sehingga data yang diperoleh
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adalah kualitatif. Sedangkan untuk memperkuat data wawancara tersebut,

maka dilengkapi dengan penyebaran kuesioner kepada jamaah Masjid,

sehingga data yang diperoleh kuantitatif.

2. Data sekunder

Menggunakan laporan keuangan atau data yang sudah tersedia,

serta mempelajari beberapa literatur yang relevan untuk memperoleh

gambaran mengenai manajemen keuangan Masjid. Data dalam penelitian

ini dapat berupa informasi yang bersumber dari internet, majalah, buletin

Idul Fitri Masjid Jogokariyan.

E. Teknik Analisis Data

Metode yang diimplementasikan dalam penelitian ini adalah analisis

deskriptif. Analisa data ini menggunakan aspek pembanding normatif, 6

aspek tersebut tersusun dari beberapa sumber. 6 aspek tersebut diantaranya

adalah:
Tabel 3.1
Aspek Normatif Pembanding
oL Kenapa penting dimunculkan
Aspek Definisi sebagai aspek yang diteliti
Struktur organisasi dalam
sebuah organisasi merupakan
hal yang sangat penting T
Struktur dalam menjalankan tugas, Berbeqla_de_ngan organisasi lainnya,
N : aspek ini dimunculkan untuk
organisasi dan | pokok, dan fungsinya. Oleh mengetahui bagaimana struktur
Pemisghan_ . sebab_itu gdanya struktur organisasi pada organisasi nirlaba
Fungsi (Griffin | organisasi dapat . .. .
. - seperti masjid dan bagaimana
dan Elbert, memperlihatkan posisi . .
. X bentuk pemisahan fungsi pada
2010) masing-masing petugas

dalam sebuah lembaga
keuangan.

setiap masing-masing petugasnya.




Lanjutan Tabel 3.1
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Kriteria
Pemilihan
Personalia
(Umar, 1998)

Proses seleksi pada dasarnya
merupakan usaha yang
sistematis yang dilakukan
guna lebih menjamin bahwa
mereka yang diterima adalah
yang dianggap paling tepat,
baik dengan kriteria yang
telah ditetapkan ataupun
jumlah yang dibutuhkan.

Proses seleksi biasanya berawal
dengan adanya kriteria tertentu
yang diajukan oleh sebuah
perusahaan, berbeda halnya dengan
proses seleksi yang ada pada
organisasi. Oleh sebab itu aspek ini
dimunculkan, untuk mengetahui
bagaimana bentuk regenerasi pada
Masjid yang terjadi.

Perumusan
Strategi dalam
Pola
Pengelolaan
Keuangan
(Anthony dan
Govindarajan,
2009)

Sebuah proses untuk
pengambilan keputusan, serta
mengawasi proses dalam
melaksanakan suatu tugas
secara efektif dan efisien.

Penerapan strategi pada perusahaan
umumnya dengan tujuan untuk
mencari laba dan bersaig dengan
kompetitor, berbeda halnya dengan
penerapan strategi yang dilakukan
pada Masjid. Oleh sebab itu aspek
ini dimunculkan untuk mengetahui
bagaimana Masjid menyampaikan
titipan amanah dari jamaah untuk
disalurkan kepada yang benar.

Perencanaan
Anggaran
(Anthony dan
Govindarajan,
2009)

Anggaran merupakan salah
satu rencana yang disusun
untuk membuat rangkaian
kegiatan yang akan
dilaksanakan agar sesuai
dengan yang direncanakan.

Anggaran pada umumnya
digunakan untuk mencukupi
kebutuhan yang telah direncanakan
untuk mencapai tujuan, berbeda
halnya dengan Masjid yang
anggarannya bersumber dari, dan
untuk, jamaah. Oleh karena itu
aspek ini pelu dimunculkan untuk
mengetahui bagaimana Masjid
menganggarkan dana yang
bersumber dari, dan, untuk jamaah.

Akuntansi merupakan suatu
proses pengolahan data

Sebuah organisasi membuat
pelaporan keuangan digunakan
sebagai proses pengambilan

Govindarajan,
2009)

atau program yang
direncanakan sudah
terealisasi dengan baik.

Eﬂjgsézr; E?:r?jgg??gfg?;%sdil;;g keputusan, aspek ini dimunculk_an
(Hongren, et dibtuhkan oleh pihak yang gala:(mhrangka_unt_uk_rr|1el;1getahut|_
al, 2007) berkepentingan sebagai bahan pakan organisasi niriaba sepertl
untuk pengambilan Masjid telah me_mbuat pelaporan
keputusan keuangan sesuai dengan
' akuntansinya.
Kepuasan pelanggan adalah tujuan
Evaluasi Alat pengontrol untuk organisasi, berbeda dengan Masjid
(Anthony dan | mengukur apakah kegiatan akan tujuan akhir dalam sebuah

pengelolaannya maka dari itu aspek
ini dimunculkan untuk mengetahui
bagaimana evaluasi yang dilakukan
oleh Masjid.

Sumber : data diolah primer
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Menurut Sugiono (2016), terdapat beberapa tahap yang harus dilalui
dalam analisis ini, antara lain :
1. Reduksi Data
Proses reduksi data ini merupakan proses mempersempit pokok
bahasan, sehingga lebih fokus pada hal-hal yang penting dan
memisahkan dengan hal yang dirasa tidak perlu. Oleh karena itu, data
yang sudah melalui proses reduksi ini nantinya memberikan pola yang
jelas dan dapat memberikan akses kemudahan dalam mengumpulkan
data pada penelitian ini.
2. Penyajian Data
Pemaparan data dalam penelitian kualitatif biasanya dalam bentuk
uraian singkat, tabel serta flowchart dan sebagainya yang sejenis.
Penyajian data dalam penelitian kualitatif lebih cenderung berbetuk
tulisan yang bersifat narasi. Namun dapat juga menyajikan data dalam
bentuk grafik, matriks dan lainnya. Data yang disajikan bertujuan untuk
memudahkan pemahaman akan situasi dan kondisi yang terjadi, serta
merencanakan pola selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.
Pemaparan data pada penelitian ini juga dalam bentuk komparasi
data. Proses komparasi data ini merupakan proses membandingkan
keberadaaan satu variabel atau lebih pada dua atau sampel yang berbeda,
atau pada waktu yang berbeda. Komparasi data ini memiliki tujuan untuk

dapat membadingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih sampel
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dan sifat objek yang diteliti sehingga dapat menentukan mana yang

sebaiknya lebih baik untuk dipilih.

3. Penarikan kesimpulan/verifikasi

Kesimpulan awal yang telah dibuat hanya bersifat sementara atau
dapat berubah apabila bukti yang ditemukan secara riilnya valid dan
konsisten maka secara kuat mendorong pengumpulan data tersebut
hingga membentuk kesimpulan yang dapat dipercaya. Namun apabila
bukti yang diperoleh tidak ditemukan unsur konsistensi dan validitasnya
maka kesimpulan tersebut dapat berubah pada akhir penelitian. Oleh
karena itu kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
memberikan jawaban atas rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak
awal, namun kemungkinan tidak juga bisa terjadi, seperti yang telah
dipaparkan diawal bahwa masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang

setelah peneliti berada di lapangan.

F. Uji Kualitas Data (Keabsahan Data)

Suatu data yang didapatkan penelitian harus valid, reliabel, dan
terlepas dari subjektifitas peneliti sehingga meminimalisir bias yang akan
terjadi. Oleh sebab itu, diperlukannya pengujian data pada penelitian ini
disebut ujia keabsahan data. Terdapat empat kriteria keabsahan data
(Sugiyono, 2016) yaitu: kepercayaan (credibility), keteralihan (tranferability),
konsistensi (dependibility), konfirmasi (confirmabiliy). Pada penelitian ini

peneliti melakukan uji Kredibilitas.
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1. Uji Kredibilitas

Uji kredibilitas pada penelitian ini digunakan untuk membuktikan
data yang berhasil diperoleh sesuai dengan sebenarnya (valid). Pada
penelitian ini  uji  kredibilitas dilakukan dengan mengadakan
membercheck. Membercheck adalah proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti dari pemberi data. Pelaksanaan membercheck dapat
dilakukan setelah satu periode pengumpulan data selesai, atau setelah
mendapat suatu temuan, atau kesimpulan. Caranya dapat dilakukan
dengan menyampaikan temuan kepada pemberi data. Sehingga tujuan
membercheck agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam
penulisan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan.

G. Tahap - Tahap Penelitian
1. Tahap Persiapan Terjun ke Lapangan

Pada tahap ini peneliti melakukan bimbingan dan konsultasi
penelitian, observasi lapangan, permohonan izin wawancara kepada
pihak terkait (orang yang kompeten dalam manajemen Masjid, takmir
Masjid, dan jamaah Masjid), penetapan tanggal wawancara, dan
persiapan alat-alat penelitian seperti voice memos pada handphone dan
catatan pada waktu yang telah ditentukan.

Pelaksanaan proses dokumentasi penelitian dengan
mengumpulkan laporan atau data yang ada, dan literatur yang relevan
mengenai fakta tentang manajemen Masjid yang terjadi pada saat ini, hal

tersebut bisa didapatkan melalui berita dikoran, internet, maupun jurnal.
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Data ini berupa informasi umum yang memaparkan informasi Masjid
saat ini.

Kemudian dilakukan analisis pada proses dokumentasi dengan
memilah, menyusun dan mempersiapkan data yang masih mentah lalu
semua data mentah dipelajari, kemudian dibaca dan disimpulkan bahwa
“Dari data mentah tersebut apa yang perlu dipelajari?” (Sugiyono, 2016).
Sehingga nantinya dapat menyimpulkan secara runcing untuk
melanjutkan ke tahap berikutnya.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan dan Analisis Data

Pada tahapan ini peneliti melakukan analisis data atas
dokumentasi yang telah diperoleh pada tahap persiapan dengan pekerjaan
lapangan yang akan dilakukan. Analisis ini dilakukan agar meningkatkan
keabsahan data dan kualitas pertanyaan yang akan ditanyakan, sehingga
dilakukan penggabungan penjelasan.

Pekerjaan lapangan kedua yang dilakukan oleh peneliti yaitu
melakukan wawancara kepada orang yang berkompeten dalam bidang
manajemen Masjid (para pakar). Wawancara yang dilakukan secara
mendalam, dengan alat bantu voices memos pada handphone serta
catatan, dan pertanyaan yang telah disusun mengenai pengelolaan
manajemen Masjid yang seharusnya. Kemudian hasil wawancara
dilanjutkan dengan analisis.

Pekerjaan lapangan ketiga yang dilakukan oleh peneliti yaitu

melakukan wawancara dengan takmir Masjid. Wawancara yang
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dilakukan yaitu wawancara mendalam, dengan alat bantu voice memos
pada handphone serta catatan analisis pengelolaan Masjid yang
seharusnya, dan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Kemudian
hasil wawancara dilanjutkan dengan analisis.

Pekerjaan lapangan keempat yang dilakukan oleh peneliti yaitu
melakukan penyebaran kuesioner kepada jamaah Masjid yang aktif.
Penyebaran kuesioner tersebut bertujuan untuk melihat sudut pandang
jamaah kepada pengelolaan yang dijalankan oleh takmir Masjid, alat
yang digunakan yaitu kertas kuesioner yang berisi pernyataan lengkap
dengan rasio penilaian menurut jamaah Masjid. Hasil kuesioner ini
sebagai pendukung, serta dianalisis dalam bentuk deskripsi.

3. Tahap Penulisan Laporan

Pada tahap penulisan laporan ini peneliti menyusun hasil
penelitian dari awal proses hingga akhir. Dalam proses penulisan laporan
penelitian ini peneliti melakukan konsultasi hasil penelitian dengan dosen
pembimbing untuk mendapatkan perbaikan agar terhindar dari kesalahan.
Agar lebih jelas proses penelitian skripsi ini dapat dilihat pada gambar

3.1.
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Masjid Jogokariyan ditetapkan sebagai Masjid Percontohan Nasional
Masjid Besar Terbaik dibidang manajemen yang ditetapkan oleh
Kementrian Agama R1 pada Desember 2016 (KRJogja.com)

Masjid Muttagien bukan sekedar menjalankan fungsi pelayanan umat,
namun juga berdialektika dengan kawasan perekonomian rakyat (Ari dan
Bayu, 2017)

Masjid Gedhe Kauman yang dibawah naungan Kraton memiliki aspek
pendanaan untuk operasional Masjid tanpa campur tangan pihak Kraton
(Maryono dan Muhammad, 2016)
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